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                Abstrak  

Latar Belakang: Pemeriksaan radiologi merupakan pemeriksaan penunjang penting dalam 

menegakkan diagnosis dan menentukan tindakan medis yang tepat. Salah satu kasus yang memerlukan 

ketelitian tinggi adalah dislokasi elbow joint, terutama setelah tindakan operasi. Pada pasien pasca 

operasi, keterbatasan gerak dan nyeri menjadi tantangan bagi radiografer dalam memperoleh citra 

diagnostik optimal.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi teknik pemeriksaan 

radiografi elbow joint pasca operasi pada kasus suspek dislokasi dengan modifikasi arah sinar 20° 

kaudal terhadap proyeksi Anteroposterior (AP) di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo 

Ambarawa.Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap radiografer di RSUD dr Gunawan 

Mangunkusumo Ambarawa, kemudian dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan teori serta 

literatur yang relevan.Hasil: Hasil menunjukkan bahwa teknik pemeriksaan radiografi dengan proyeksi 

AP dan Lateral tetap digunakan, namun pada proyeksi AP dilakukan modifikasi arah sinar sebesar 20° 

ke arah kaudal untuk mengakomodasi keterbatasan gerak pasien. Teknik ini menghasilkan citra yang 

lebih jelas pada area ruang sendi dan pin, mengurangi superimposisi struktur tulang humerus distal dan 

radius-ulna, serta meningkatkan kenyamanan pasien.Simpulan: Modifikasi teknik proyeksi AP 

dengan arah sinar 20° kaudal terbukti efektif dalam evaluasi radiograf elbow joint pasca operasi. 

Teknik ini dapat menjadi alternatif yang layak diterapkan dalam pemeriksaan radiologi ortopedi untuk 

meningkatkan kualitas citra diagnostik sekaligus mempertahankan kenyamanan pasien. 

Kata Kunci: Elbow joint, dislokasi, proyeksi AP 20° Caudal 
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               Abstract  

Background: Radiological examination is an essential supporting procedure in establishing diagnoses 

and determining appropriate medical treatment. One of the cases requiring high accuracy is elbow joint 

dislocation, particularly after surgical intervention. In postoperative patients, movement limitations and 

pain present challenges for radiographers in obtaining optimal diagnostic images. Aim: This study 

aims to evaluate the radiographic technique of the elbow joint after surgery in suspected dislocation 

cases using a modified 20° caudal beam direction on the Anteroposterior (AP) projection at RSUD dr 

Gunawan Mangunkusumo Ambarawa. Methods: This research employed a qualitative method with a 

case study approach. Data were collected through observation and interviews with radiographers at 

RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa, then analyzed descriptively and compared with 

relevant theories and literature. Results: The findings showed that both AP and Lateral projections 

were used, but the AP projection was modified by angling the central ray 20° caudally to accommodate 

the patient’s limited movement. This technique produced clearer visualization of the joint space and 

pin, reduced superimposition of distal humerus and radius-ulna structures, and improved patient 

comfort. Conclusion: The modified AP projection technique with a 20° caudal beam direction proved 

effective for postoperative radiographic evaluation of the elbow joint. This modification can serve as 

an alternative technique in orthopedic radiology to enhance diagnostic image quality while maintaining 

patient comfort. 

Keywords: Elbow joint, dislocation, 20° caudal AP projection 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5  

PENDAHULUAN 

 

Pemeriksaan radiologi merupakan salah satu pemeriksaan penunjang kesehatan untuk 

menegakkan  diagnosa. Pemeriksaan ini juga menjadi langkah awal dokter dalam menentukkan 

langkah pengobatan yang cepat, tepat dan aman bagi pasien (Muhammad Beni et al., 2025). 

Elbow joint adalah sendi kompleks yang berada diektremitas atas (Tulang lengan bagian atas), 

yang berada diantara tulang humerus dan anterbrachi. Sendi siku terdiri dari ujung distal tulang 

humerus dan ujung proksimal tulang radius dan ulna (Enpe et al., 2022). 

Dislokasi merupakan kondisi medis dimana tulang pada sendi bergeser atau tidak berada diposisi 

normalnya akibata benturan, cedera ataupun trauma lainnya, kejadian ini akan menyebabkan nyeri 

yang sangat hebat, bengkak dan keterbatasan gerakan. Cedera ini juga dapat mengganggu fungsi 

normal elbow joint dan memerlukan penanganan medis yang tepat untuk mencegah kerusakan pada 

area elbow joint. (Penelitian & Iffah, 2025) Elbow joint menjadi sendi kedua yang sering terjadi 

dislokasi pada orang dewasa maupun anak anak.  

Teknik pemeriksaan radiologi elbow joint yang sering dilakukan yaitu proyeksi AP dan Lateral, 

di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Amabarawa juga melakukan proyeksi tersebut akan tetapi, pada 

kasus dislokasi elbow joint post operasi pada pasien IGD ini melakukan imobilisasi saat melakukan 

pemeriksaan. Karena pasien baru selesai dilakukan tindakan operasi, sehingga proyeksi yang 

digunakan terjadi imobilisasi karena mengingat pasien tidak bisa menggerakkan tangan dengan leluasa, 

sehingga petugas radiologi menggunakan proyeksi yang sama yaitu AP dengan CR (arah sinar) 

disudutkan 20o  kearah caudal. 

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat sisi yang lain dalam hasil radiograf elbow joint post 

operasi dengan klinis suspek  dislokasi yang menggunkan proyeksi  AP dengan CR disudutkan 20o  

kearah  caudal di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa. 

 

 

METODE 

 

Peneitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

dilakukan di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa. Waktu pelakaksanaan penelitian 

dilakukan pada tanggal 17 September 2025. Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan observasi 

dan wawancara terhadap radiografer. Kemudian peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk 

naratif, untuk kemudian diverifikasi berdasarkan teori yang telah ditetapkan dan ditarik kesimpulan. 



 

6  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 

1) Identifikasi Pasien 

 

Gambar 1. (Hasil pengantar pasien post orif dari dokter pengirim) 

2) Prosedur Pemeriksaan 

A. Persiapan pasien  

Pada pemeriksaan elbow joint di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo tidak memiliki 

persiapan khusus, hanya melepaskan benda-benda logam yang ada disekitar objek 

pemeriksaan. 

B. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pemeriksaan elbow joint dengan klinis dislokasi di 

RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa yang terdiri dari 

• Pesawat Radiologi Merk Hitachi 

• Ukuran Kaset 24x30 cm dibagi 2 

• CR 

• Printer  
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C. Teknik Pemeriksaan 

Proyeksi yang digunakan dalam pemeriksaan elbow  joint dengan klinis dislokasi setelah 

operasi di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa adalah proyeksi AP dan 

Lateral 

a. AP (Anteroposterior) 

• Posisi Pasien: pasien tidur diatas bad pasien 

• Posisi objek: tangan pasien ditekuk kearah atas, karena pasien tidak bisa 

meluruskan lengan pasien. Objek menempel dengan kaset 

• CR (Arah sinar): 20o  kearah caudal 

• CP (Central Point): pertengahan elbow joint 

• FFD : 100 cm 

• Ukuran Kaset: 24x30 dibagi 2 

• Faktor Eksposi: 50 tanpa grid, mAs 6 

b. Lateral 

• Posisi Pasien: pasien tidur diatas bad pasien 

• Posisi objek: elbow joint di fleksikan dengan sudut 90o, tangan diletakkan dalam 

posisi lateral. 

• CR (Arah sinar): vertikal tegak luruskase 

• CP (Central Point): pada epicondilus lateral 

• FFD : 100 cm 

• Ukuran Kaset: 24x30 dibagi 2 

• Faktor Eksposi: 50 tanpa grid, mAs 6 
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3) Hasil Radiograf  

 
 

Gambar 3. Hasil Radiograf elbow joint dengan klinis dislokasi di RSUD dr Gunawan 

Mangunkusumo  

4) Hasil Ekspertise Dokter Radiolog 

 

Gambar 4. Hasil Ekspertise Dokter Radiolog di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo  
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PEMBAHASAN 

1) Prosedur Pemeriksaan 

Pemeriksaan radiografi pada satu pasien perempuan berusia 22 tahun yang datang ke Instalasi 

Radiologi RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa dengan permintaan pemeriksaan elbow 

joint kiri dari IGD diduga suspek dislokasi dengan diagnosa awal fraktur.  

Pasien dalam keadaan sadar dan masih dalam keadaan kooperatif akan tetapi pasein susah 

menggerakkan tangan kiri pasien. pada pemeriksaan ini tidak ada persiapan khusus hanya melepaskan 

bahan-bahan logam yang ada disekitar orang yang akan diperiksa. Alat dan bahan yang digunakan 

yaitu: Pesawat Sinar X merek Hitachi, kaset Uk 24x30 dibagi 2, Computer Radiography dan printer. 

Pemeriksaan radiografi pasca operasi pada kasus dislokasi elbow joint memiliki tantangan 

tersendiri, terutama terkait keterbatasan gerak pasien, rasa nyeri, serta keberadaan pin logam yang 

dapat menimbulkan artefak pada citra. Pada penelitian yang dilakukan di RSUD dr. Gunawan 

Mangunkusumo Ambarawa, teknik pemeriksaan difokuskan pada penggunaan proyeksi 

Anteroposterior (AP) dengan arah sinar 20° caudal, sebagai upaya optimalisasi hasil pencitraan pasca 

tindakan Open Reduction Internal Fixation (ORIF). 

Menurut Jameson (2018) teknik pemeriksaan elbow joint menggunakan proyeksi AP dan Lateral. 

Teknik Pemeriksaan yang digunakan pada pe meriksaan elbow joint dengan klinis suspek dislokasi di 

RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa menggunkana Proyeksi AP dan Lateral sesuai dengan 

isi text book bontranger.  

Menurut penulis proyeksi  AP  dengan menggunakan arah sinar 20o kearah caudal  dimaksudkan 

untuk memperoleh proyeksi elbow yang lebih terbuka, mengurangi superimposisi antara struktur 

humerus distal dan radius-ulna, serta menampilkan posisi Pin lebih jelas.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modifikasi proyeksi AP dengan sudut sinar 20° memberikan keuntungan 

diagnostik yang signifikan disaat pasien post orif atau kuranhg kooperatif.  

Secara keseluruhan, hasil di RSUD dr Gunawan Mangunkusumo Ambarawa menunjukkan bahwa 

teknik dengan sinar 20° kearah caudal dapat menjadi alternatif proyeksi AP modifikasi pada 
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pemeriksaan pasca operasi elbow joint . Teknik ini memberikan keseimbangan antara kenyamanan 

pasien, efisiensi prosedur, dan kualitas citra diagnostik. Menurut (Fadillah et al., 2024)  bahwa 

penggunaan sudut tertentu pada proyeksi elbow joint dapat meningkatkan visualisasi kepala radius 

tanpa memerlukan rotasi ekstrem pada lengan.  

2) Hasil Radiograf setelah ORIF 

Hasil  radiograf dokter spesialis radiologi, tampak telah terpasang fiksasi internal (multiple 

pinning) pada sepertiga distal tulang humerus kanan, disertai juga fiksasi eksternal dengan backslab 

pada daerah siku. Fiksasi internal dengan metode multiple pinning berarti bahwa beberapa batang 

logam atau pin telah dimasukkan ke dalam tulang untuk menyatukan fragmen-fragmen tulang yang 

patah. Sedangkan fiksasi eksternal dengan backslab menunjukkan adanya alat penyangga dari luar 

untuk menjaga stabilitas dan posisi hasil operasi agar tetap sejajar selama proses penyembuhan 

berlangsung.  Pada hasil foto radiografi, terlihat adanya garis fraktur yang masih tampak (+), yang 

berarti bekas garis patahan masih terlihat namun tidak menunjukkan tanda pergeseran ulang atau 

ketidaksesuaian posisi tulang. Tulang humerus distal menunjukkan aposisi dan alignment yang baik, 

artinya fragmen tulang telah ditempatkan dalam posisi yang benar dan sejajar sesuai anatomi 

normalnya. Kondisi ini menandakan bahwa tindakan pembedahan yang dilakukan sudah berhasil 

mengembalikan bentuk dan arah tulang seperti semula. 

Selain itu, hasil bacaan juga menyebutkan bahwa trabekulasi tulang di luar area cedera tampak 

normal, menunjukkan bahwa bagian tulang yang tidak terlibat dalam operasi tetap memiliki struktur 

jaringan tulang yang baik. Celah dan permukaan sendi juga masih dalam batas normal, menandakan 

tidak ada kelainan pada sendi siku yang dapat mengganggu fungsi gerak siku. Tidak ditemukan 

kalsifikasi abnormal, yang berarti tidak ada pengerasan jaringan di luar struktur tulang normal, dan 

tidak tampak pergeseran sendi, menandakan elbow joint tetap stabil setelah tindakan pembedahan. 
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KESIMPULAN 

Teknik pemeriksaan radiografi yang digunakan, yakni proyeksi Anteroposterior (AP) dengan arah 

sinar 20° kearah caudal dan Lateral, terbukti efektif untuk menilai hasil fiksasi internal dan eksternal 

pasca operasi. Arah sinar yang dimiringkan sebesar 20° memberikan visualisasi yang lebih optimal 

terhadap ruang elbow joint, mengurangi tumpang tindih struktur tulang, serta memperlihatkan posisi 

pin  secara lebih jelas. Penggunaan teknik ini sesuai dengan prinsip radiografi ortopedi modern yang 

menekankan keseimbangan antara akurasi diagnostik dan kenyamanan pasien. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik radiografi AP dengan arah sinar 20° kaudal 

merupakan modifikasi efektif untuk evaluasi post ORIF elbow joint, terutama pada kasus dislokasi 

dengan fraktur kominutif distal humerus. Teknik ini layak direkomendasikan sebagai prosedur 

pemeriksaan standar pada evaluasi pasca operasi di fasilitas pelayanan radiologi tingkat rumah sakit 

daerah karena terbukti memberikan hasil visualisasi anatomi yang akurat, informatif, dan nyaman bagi 

pasien. 

 

SARAN 

Sebaiknya dibawah kaset digunakan soft bag agar arah sinar tegak lurus dengan  kaset  sehingga dapat 

membuat  hasil radiograf lebih optimal dan tidak ada resiko bahaya pada pasien.  
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